Ménimbang :A-a.‘bahwa peran pupuk sangat pentmg dalam rangka penmgkatanﬁ
. produktivitas dan produksi komoditas pertaman untuk mewujudkan
’ Ketahanan Pangan baik Kabupaten Provinsi maupun Nasional;

- Mengingat

BUPATI BENGKALIS

PERATURAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR 3 TAHUN 2012 -

TENTANG

ALOKASI KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)‘ |

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN BENGKALIS TAHUN ANGGARAN 2012

- DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BENGKALIS

b.bahwa dengan ditetapkannya pupuk bersubsndl sebagal barang S
- dalam pengawasan baik pengadaan maupun penyalurannya, agar =
‘dlstnbusmya tepat sasaran dan -untuk penyediaan pupuk dengan 8

- harga yang wajar sampai ditingkat petani, maka dipandang periu =
" mengatur. alokasmya dan Harga Eceran Tertmggl ( HET ) Pupuk '

A ; BeI‘SUbSIdI

" ¢. bahwa" Peraturan Gubernur Rlau Nomor 5 Tahun 2012 tentang'
“Alokasi’ Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Provinsi Riau Tahun Anggaran -

2012 perlu - ditindak lanjuti lebih lanjut dalam Peraturan Bupati
Bengkalis tentang Alokasi Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
 (HET) - Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanlan Kabupaten

Bengkahs Tahun Anggaran 2012; _ S
- d. bahwa berdasarkan pertlmbangan sebagalmana

* huruf b,dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
‘Alokasi Kebutuhan dan Harga Eceran ‘Tertinggi ( HET ) Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertaman Kabupaten Bengkalls Tahun ’

. Anggaran 2012;

1. Undang Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan’
. Daerah Otonom Kabupaten dalam lingkungan Daerah’ Sumatera -
" Tengah (Lembaran Negara Republlk IndoneSIa Tahun 1956 Nomor

2 Undang Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Slstem Budldaya
- Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992
- Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Repukllk lndoneSIa -

Nomor 3478)

3. Undang Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan’
- Konsumen - (Lembaran Negara Republik- Indonesia Tahun 1999 -
v Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik - |ndoneSIar

Nomor 3821)



Undang Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunanfv'.il-,fff“"
Q(Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 2004 Nomor 49,

" Tambahan Lembaran Negara Repubhk lndonesna Nomor 4288);

.Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang PemermtahanA :
- Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan

~ Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
~atas = :Undang- Undang ‘Nomor 32 Tahun 2004 tentang'

,,Pemermtahan Daerah (Lembaran Negara Repubhk Indone3|af-[ |
“”Nomor4844) (e ; e ’

. Undang Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Penmbangan S

- 'Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah

- (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor - 126, -
;Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesna Nomor 4438); :

~10. e
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

. Undang Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
. Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun _

12009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indones:a
-Nomor 5015) el

.‘Undang Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan L
~Peraturan  Perundang-undangan - (Lembaran ‘Negara Republik
‘Indonesia Tahun 2011 Nomor. 82, Tambahan Lembaran Negara
Repukllk lndoneS|a Nomor 5234), ' ~

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk'~l N
- Budldaya Tanaman (Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun-
2001 Nomor 14 Tamb}ahan Lembaran Negara Republlk Indonesna Sl

Nomor 4079) i : :
Peraturan Pemerlntah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

2005 Nomor - 140, Tambahan ‘ Lembaran Negara Republlk

11. A
- Pembinaan dan Pengawasan ‘Penyelenggaraan - Pemerintahan =~

- _Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor. -
165, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indone3|a Nomor

4503
12,

14,

15,

Indones:a Nomor 4578) , _ R ‘
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman’

Peraturan Pemenntah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembaglan
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah

~ Kabupaten/Kota (Lembaran ‘Negara Republik Indonesia Tahun
- 2007 -Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesnav
,Nomor 4737) ‘

Peraturan Presnden Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan o
g Pupuk Bersub3|d| Sebagal Barang Dalam Pengawasan i

'Peraturan Menterl Pertanlan Nomor 40/PermentanlOT 140/4/2007 e
~ tentang Rekomendasn Pemupukan N, P dan K Pada Padi Sawah

Spesnflk LokaS| \ : R :
Peraturan Menterl Perdagangan Republlk Indonesia Nomor 07/M-

~'DAG/PER/2/2009 ‘tentang Perubahan atas Peraturan Menteri

Perdagangan Republik - Indonesia Nomor 12/M-DAG/PER/6/2008 |
.. tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk BersubSIdl Untuk__"

i »’Sektor Pertanlan




Menetapkan

16. Peraturéri Meﬁteri Pertanian Nomor 2"8/Permvenvtan/‘SR.130/5/2009 o
- tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah;

'17. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK 02/2/2010 tentang

Tatacara Penyedlaan Anggaran, Penghitungan, Pembayaran dan
Pertanggungjawaban Subsidi Pupuk :

18. Peraturan Menten Pertanian Nomor 87 / Permentan / SR.130/ 12/ -

2011 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi ( HET)
Pupuk Bersubsndl untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2012;

;_'19.‘ Keputusan Menteri Perlndustnan dan Perdagangan Nomor

‘ 634/MPP/Kep/9/2002 ‘tentang Ketentuan dan Tata Cara:
lPengawasan Barang dan atau Jasa yang Beredar di Pasar;

- 20. Keputusan Menteri Pertanlan Nomor 237/KptleT 210/4/2003‘ ;

- tentang - Pedoman - Pengawasan Pengadaan Peredaran dan
'Penggunaan PupukAn Orgamk S :

"2'1.; Keputusan Menten Pertanlan Nomor 239/Kpts/OT 210/4/2003‘: o

tentang Pengawasan Formula Pupuk An- Organlk

- 22. Peraturan Gubernur Rlau Nomor 5 Tahun 2012 tentang AlokaS| ,
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi -
untuk Sektor Pertanlan Provm3| Riau Tahun Anggaran 2012;

g MEMUTUSKAN

. PERATURAN BUPATI TENTANG ALOKASI KEBUTUHAN  DAN -

HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK -

'SEKTOR  PERTANIAN ~ KABUPATEN ~ BENGKALIS TAHUN -

ANGGARAN 2012,

. BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan |n| yang dlmaksud dengan

 1. Pemerlntah Daerah adalah Bupat| beserta perangkat daerah :‘, _: .

,sebagal unsur penyelenggara daerah
2. - Bupati adalah Bupatl Bengkahs ~; . ,
3. .Sekretans Daerah adalah Sekretans Daerah Kabupaten Bengkalls

Perangkat daerah adalah unsur - pembantu Bupati = dalam

penyelenggaraan pemenntah daerah yang terdiri dari sekretariat
. daerah, sekretariat DPRD, dinas daerah Iembaga teknis daerah

kecamatan, ‘dan kelurahan : ‘

5. Pupuk- adalah bahan kimia - atau orgamsme yang berperan dalam

penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman secara Iangsung
- atau tldak langsung, on : :

| 6. Pupuk an-organlk adalah pupuk hasnl proses rekayasa secara

- kimia, fisika dan atau biologi, dan merupakan ha5|l mdustrl atau
pabrlk pembuat pupuk -



Pupuk organik adalah pupuk yang séb‘agl-an besar atau s’eillurufhnya e

~terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau

. hewan yang telah melalw proses rekayasa dapat berbentuk padat
- atau. cair yang dlgunakan untuk mensuplai - bahan organlk
T memperbalkl sifat fisik, klmla dan blologl tanah ‘ ;

Pemupukan benmbang adalah pembenan pupuk bag| tanaman
sesuai dengan status hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk -
mencapai - produktivitas  yang ~ optimal = dan -berkelanjutan
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pertanlan Nomor :

‘ 40/Permentan/OT 140/4/2007;
Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan

~ penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran Tertlnggl

0.

11,

(HET) yang dltetapkan di penyalur resmi d| Lini IV,

‘Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaltan dengan budldaya

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan huauan pakan ternak

‘dan budldaya ikan dan atau udang;

Dinas Teknis adalah Dinas yang membldangl tanaman pangan ‘dan

hortikultura dan atau Perkebunan dan atau Peternakan dan atau o

5 Perlkanan baik PrownSI maupun Kabupateanota

12,

Petani - adalah perorangan warga negara Indone3|a yang"
mengusahakan lahan milik sendiri atau bukan untuk budldaya

- tanaman pangan atau hortlkultura
13.

Pekebun adalah ‘perorangan’ warga negara IndoneS|a yang\"}

 mengusahakan lahan milik sendm atau bukan untuk budldaya B

15.
- 16.
17..

18.

19.

. tanaman perkebunan rakyat;
14,

Peternak adalah perorangan warga negara Indone5|a yang'

mengusahakan lahan, milik sendiri ‘atau bukan, untuk budldaya‘ ‘

tanaman hijauan pakan ternak yang tidak mem|I|k| izin usaha

-Pembudldaya lkan atau udang adalah perorangan warga negara :
~ Indonesia yang mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan, =

untuk budldaya |kan dan atau udang yang tldak memlhkl lzm 7
usaha;, : SRR I

Produsen - adalah perusahaan yang memproduk3| dan/atau ‘

mengadakan pupuk an-organik (Urea, NPK ZA, Superphos) dan -
pupuk organik di dalam negeri; - N ‘

Penyalur di Lini Ill adalah Dlstnbutor sesuai ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan = Nomor 07/M-DAG/PER/2/2009  tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi  Untuk Sektor
Pertanian; : : :

Penyalur di Lini IV,adaIah Pengecer‘Resmi sesuai.ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 07/M-DAG/PER/2/2009
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk BersubS|d| Untuk
Sektor Pertanian; : :

Kelompaktani adalah kumpulanr petani yang Vmer'npUnyai kesamaan
kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk
bekerja. sama meningkatkan produktivitas usahatani dan

- kesejahteraan anggotanya dalam mengusahakan lahan usahatani

secara bersama pada satu hamparan atau kawasan, yang

’ dikukuhkan oleh Bupatll\Nallkota atau pejabat yang dltunjuk




-"20 Rencana Definitif  Kebutuhan Kelompoktam ('RDKK)' ‘adalah

perhitungan rencana kebutuhan pupuk bersubsidi yang disusun

s - kelompoktani  berdasarkan luasan areal ' usahatani  yang
diusahakan petani, pekebun, peternak dan pembudidaya ikan dan -

atau . udang anggota kelompoktani- dangan“"rekomendasi L

frt “pemupukan benmbang spesifik Iokasn

21 Komisi - Pengawasan Pupuk dan Pest|3|da (KP3) adalah wadahi
I f,koordmasn instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan pestisida -
R ;f yang dlbentuk oleh Bupatl untuk tlngkat tlngkat Kabupaten e

e BABII o
PERUNTUKKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pk :‘ o (1)' Pupuk bersubS|d| dlperuntukkan bagi petani, pekebun peternak

. yang mengusahakan lahan seluas-luasnya 2 (dua) hektar setiap
“musim tanam per keluarga petani kecuali pembudldaya ikan dan

. atau udang seluas Iuasnya 1 (satu) hektar. -

'~‘(f2) Pupuk bel'SUbSldI sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) tidak

_diperuntukkan bagi perusahaan tanaman _pangan, hortikultura,
: perkebunan peternakan atau perusahaan penkanan budldaya

dons BABIII ;- L
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

'-"’.'(1) AlokaS| pupuk bersubS|d| dlhltung sesuai dengan anjuran

pemupukan benmbang spesifik lokasi dan/atau -standar teknis
- dengan- mempertlmbangkan alokasi ' kebutuhan. pupuk bersubs:dl‘
: tahun anggaran 2012 yang dltetapkan Gubernur Rlau

(2) Alokasi’ pupuk berSUbSldI sebagalmana dlmaksud pada ayat (1)
 dirinci menurut kecamatan, jenis dan jumlah, dan sebaran bulanan
‘sebagalmana tercantum dalam lampiran Peraturan Bupati ini yang =

e merupakan baglan yang tldak terplsahkan dengan Peraturan

~Bupatiini. -

A(3)"Aloka3| pupuk bersubS|d| sebagalmana dlmaksud pada ayat (2)_ ,

- agar memperhatlkan usulan yang diajukan oleh petani, pekebun,
peternak, pembudldaya ikan' dan atau udang berdasarkan RDKK

rf}‘yang disetujui Kepala UPTD Kecamatan terkalt dan Kepala
»Desa/Lurah setempat : S «

1\(4);\‘D|nas teknls Wajlb melaksanakan pemblnaan kepada kelompok ‘
~ tani untuk menyusun RDKK sesuai luas areal usahatani dan atau
S "‘kemampuan penyerapan pupuk dl tlngkat petanl dl wnlayahnya -

Pasal 4

(1) Apablla dlsuatu W|Iayah terjadl kekurangan pupuk berSUbSldl |
- sehingga tidak sesuai dengan alokasi sebagalmana dimaksud

~dalam pasal 3 _ayat (2) dapat dlpenuhl melalun realokaSI antar '
WIIayah ; ; , g ,




(2) Realoka3| antar Kecamatan dalam wnlayah Kabupaten dltetapkan -
lebih IanJut oleh Bupati berdasarkan rekomendasi masing-masing
'Kepala Dinas Teknis Kabupaten sesuai dengan realoka5| yang ,

dlusulkan Kepala UPTD Kecamatan

(3) Apablla alokaS| pupuk bersubsndl pada bulan yang bersangkutan -

tidak tersalurkan dan atau tidak mencukupi maka dapat diambil

dari alokasi dan atau sisa alokasi bulan sebelumnya dan atau 3
bulan- bulan berikutnya sepanjang tidak melebihi alokasi 1 (satu)

' tahun yang dltetapkan pada wnlayah tersebut dengan ketentuan

 Dalam - W|Iayah Kecamatan setelah mendapat rekomenda3|
" Kepala UPTD Kecamatan dan persetu;uan tertulis- Kepala = -

e - Dinas Tekms Kabupaten sesuai dengan peruntukannya s

| b. '»Dalam w1|ayah Kabupaten ‘setelah mendapat rekomendasi
- Kepala Dinas Teknis Kabupaten dan persetu;uan tertulis Bupat|
sesual dengan peruntukannya ' :

S BAB v i
PENYALURAN DAN HET PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

:(1) Pupuk berSUbSldl sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 2 ayat (1) o
terdiri atas pupuk an-organik ( Urea, SP-36, ZA, dan NPK) dan.

pupuk organlk yang diproduksi dan atau diadakan oleh Produsen.

(2) Produsen sebagalmana dimaksud pada ayat (1) adalah PT. Pupuk 7 .

Iskandar Muda dan PT. Petrokimia Gres1k

“(3) PT. Pupuk Iskandar Muda sebagaimana dimaksud pada ayat (2) -
‘ bertanggungjawab terhadap pengadaan dan penyaluran pupukrl :

L bersubs:dl Urea

(4) PT. Petro Klmla Gre3|k sebagalmana dlmaksud pada- ayat (2) E
‘ bertanggungjawab terhadap pengadaan dan penyaluran - pupuk ‘

bersubsndl SP 36 ZA NPK dan pupuk organlk ,

Pasal 6

'(1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampali- ST
ke penyalur Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia tentang Pengadaan dan |

Penyaluran Pupuk BerSUbSIdI Untuk Sektor Pertanlan

_’(2) Penyaluran pupuk bersubS|d| untuk sektor pertaman di penyalur', o

Lini IV ke kelompoktanl diatur sebaga| benkut

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tmgkat penyalur |Inl v
“ berdasarkan = RDKK sesualr dengan wnlayah tanggung
jawabnya 2

b. Penyaluran pupuk - sebagalmana dlmaksud pada huruf a
- mempertimbangkan jumlah pupuk’ bersubsidi yang telah} -

i ’-dltetapkan dalam Peraturan Bupatl |n|



e o

i

) _‘
.. = sesuai dengan pesanan dalam RDKK, Penyalur Lini IV tidak dapat
 menjual  kepada pihak lain kecuali atas pertimbangan tertulis

Kepala Dlnas Teknls Kabupaten sesual dengan peruntukannya

Ly

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsndl d| lini IV ke'-f“ff"ifﬁ'

kelompok tani sebagalmana dimaksud pada ayat (2), Pemerintah

‘Kabupaten melalu1 Dlnas Teknls melakukan pendataan RDKK di -

wnlayahnya

Apablla petam tidak melakukan penebusan pupuk berSUbSldl

‘Kelompok Tani = dilakukan’ oleh petugas pengawas yang ditunjuk
sebagai satu kesatuan dari . Komisi Pengawasan Pupuk dan'

o ‘PestISIda (KP3) di Kabupaten .

Pasal 7

- “Kemasan pupuk bersubs:dl sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 5[7 il
~ ayat (1) harus diberi label tambahan berwarna’ merah mudah dlbaca‘ BEECuL

~dan tldak mudah h|lang/terhapus yang bertullskan

S ArDlstnbutor dan Penyalur -di Lini IV waijib menjamm ketersediaan -
- _pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani, pekebun, peternak, dan -~ = -
~ pembudidaya ikan dan/atau udang di wilayah tanggung jawabnya R

" “Pupuk Bersubsidi Pemerlntah"‘
-~ Barang Dalam Pengawasan

Pasal 8

Produsen sebagalmana dlmaksud dalam pasal 5 ayat (2),

B ‘sesual alokaS| yang dltetapkan

@
.. bersubsidi harus sesuai dengan prinsip " enam tepat " ( Jenis, .
jumlah, ‘mutu;’ tempat harga eceran tertlnggl serta waktu

Produsen Dlstrlbutor dan Penyalur Lini IV menyalurkan pupuk ‘

e pengadaan dan penyaluran )

S ®u

~ayat (1) Produsen dapat : berkoordinasi dengan Dinas  Teknis

;.Untuk menjamln ketersedlaan PUpuk sebaga|mana dimaksud pada

setempat untuk penyerapan pupuk berSUbSIdl ‘sesuai realoka3|_ T
‘ sebagalmana dlmaksud pada pasal 4, - '

A Pupuk Urea
~ b. Pupuk SP-36 -
.~ .c.Pupuk ZA
© d.PupukNPK
€. Pupuk Organik

| Pasal 9

"}Penyalur di I|n| Y, yang dltunjuk harus menjual pupuk bersubS|d|\ Dy it
2 sesual Harga Eceran Tertlnggl (HET) : :

‘Harga Eceran Tert|ngg| (HET) Pupuk BersubS|d| sebagalmana
B dlmaksud pada ayat (1) dltetapkan sebagal berikut : :

, Rp 1800 per kg,
- Rp. 2.000,- per kg;
"Rp. 1.400,-perkg;
'Rp. 2.300,- per kg;
Rp. 500,- per kg.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsndl d| penyalur Lini IV ke



(3) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) berlaku "untuk ‘pembeli oleh petani,
“pekebun, peternak, dan pembudidaya ikan dan atau udang di
Penyalur Lini IV secara tunai dalam kemasan sebagai berikut: .

‘a. Pupuk Urea i 50 kg atau 25 ,kg'; ,

b. Pupuk SP-36 = 50 kg, .
- ¢. Pupuk ZA = 60 kg, -~
d. Pupuk NPK = 60 kgatau20Kkg ;.

e. Pupuk Organik 40 kg atau 20 kg.

© BABV.
DISTRIBUTOR DAN PENGECER RESMI }
,'Pasa|1.0‘. Lt

. (1 Disfributbr'pupLik waj'ib memilki k_anipf dan’ bengurus yang éktif' e
' untuk menjalankan: kegiatan -usaha perdagangan serta wajib =

memilki dan/atau menguasai sarana gudang dan alat transportasi

tempat‘kedudukan/wila_yah' tanggungjawabnya; . o

“yang dapat menjamin kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di

(2) Distributor setelah mendapat perStujuén‘p‘rddUSeh'\Wéjib r'henunjuk ,
. dan menempatkan penyalur Lini IV pada setiap daerah sentra
produksi masing-masing subsektor

bersubsidi yang ditetapkan Bupati.

(@) Penyalur Lini .‘IV‘ heléksanékan i\ kégiatyké'n;"‘ﬁéhyalu'rah' pupuk B
- bersubsidi hanya kepada kelompok tani sebagai konsumen akhir

~ menurut alokasi peruntukan masing-masing ‘sub sektor dalam
- wilayah tanggungjawabnya. G I B e T

o BAB VI SN
PENGAWASAN DAN PELAPORAN
 Pasaltt

Produsen wajib melakukan“pemantaua’n' 'dan"pehgaWasahfterhadap :
‘penyediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini | sampai Lini IV

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik

~ Indonesia tentang Pengadaan dan penyaluran Pupuk»Bersubsidi}u‘ntuk ‘
- sektor pertanian. S Sl , c

Pasal 12 | | B
(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan PeétiSida (KPPP) di kabupa'te'n'
wajib melakukan pemantauan dan pengawasan -terhadap
penyaluran, penggunaan dan harga pupuk ~ bersubsidi  di

~ wilayahnya. : T '

(2) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP)vwkabupate}n '
dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh penyuluh‘. R

‘sesuai dengan alokasi. p‘u‘pukl,f




Pasal 13

(1) Dlstnbutor Wajlb menyampalkan Iaporan pengadaan penyaluran ’
“.dan persediaan pupuk bersubsidi yang dikuasainya setiap bulan
. secara berkala kepada Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan

= jPestnsnda kabupaten

'(2)’ Penyalur L|n| IV Wajlb menyampalkan Iaporan reahsaS| pengadaan :
~penyaluran dan persediaaan pupuk bersubsidi yang dikuasainya

Dinas = Teknis - terkait - serta KomISl Pengawasan Pupuk dan.

~setiap bulan ‘secara - berkala kepada Dmas/lnstans: terkalt

G kabupaten

i BABVII

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 14

” P ada saat Peraturan Bupatl ini berlaku maka Peraturan Bupatlﬁ'
- Bengkalis ‘Nomor 17 Tahun 2011 tentang Alokasi Kebutuhan dan -

- 'Harga Eceran Tertlnggl (HET) Pupuk . Bersubsidi untuk Sektor

“Pertanian Kabupaten Bengkalls Tahun Anggaran 2011 dlcabut dan -

oG ';J:dlnyatakan tidak berlaku

Pasal 15

. Peraturan Bupatl |n| mulal berlaku sejak pada tanggal dlundangkan

o Agar setiap orang mengetahumya memermtahkan pengundangan
v,:‘Peraturan Bupatl ini dengan penempatannya dalam Benta Daerah
Kabupaten Bengkalls “ e T ~

Dltetapkan d| Bengkalls

R o pada tangg_a:IA 3o
'*K,BUPATI

¥ H. HERTTYAN'SALEH

| ;"-.‘;Dlundangkan di Bengkalls |
- pada tanggal 3o JANUARL 201 e
* SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BENGKALIS S

Drs. H. ASMARAN HASAN
PEMBINA UTAMA MADYA
NIP. 19550720 198003 1 008

- BERITA DAERAH KABUPATEN BENGKALIS
‘ TAHUN 2012 NOMOR 3 f
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